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(QS: Ar-Rahman 13) 
“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”. 
(Q.S. Al- Insyirah: 5) 
Ya Allah, 
Ku lalui semua waktu yang telah engkau takdirkan menjadi jalan 
hidupku, bahagiaku, sedihku kulalui bersama orang-rang yang memberi 
ku sejuta semangat dan pengalaman, dan engkau beri hitam, putih 
hingga warna-warna yang indah dalam setiap perjalanan hidupku, ku 
bersujud dihadapan mu ya allah, Engkau berikan aku Kesempatan untuk 
bisa sampai di penghujung awal 
 perjuanganku. Segala Puji bagi Mu ya Allah. 
Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil‟alamin.. 
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan 
Maha Tinggi nan Maha Adil nan Maha Penyayang, atas 
takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 
berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Serta 
lantunan sholawat beriring salam penggugah hati dan jiwa, menjadi 
persembahan penuh kerinduanku pada sang penerang ialah Baginda 
Rasullah Muhammad Shalalallahu alaihi wasalam. 
Teruntuk ayah, mama, dan suami kusayang 
Terimalah bukti kecil ini sebagai kado perjuanganku untuk membalas 
semua pengorbananmu.. disetiap keringat dan air mata yang telah 
ayahdan mama berikan dalam hidupku kalian iklas mengorbankan 
segalanyatanpa mengenal lelah. Maafkan anakmu Mama, terlambat 
menyelesaikan kuliah, maafkan anak mu ayah, diusia mu yang sudah tua 
ini masih saja ananda menyusahkanmu, dan maafkan istrimu suamiku 
karena masih menyusahkanmu. 
Ya Allah berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan 
jauhkanlah mereka nanti dari panasnya sengat 
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APLIKASI BIOKOMPOS JERAMI PADI DENGAN PEMBERIAN DOSIS 
TSP YANG BERBEDA PADA BUDI DAYA KACANG HIJAU  
( Vigna radiata L. ) 
 
Dwi Husniah (11582202060) 
Di bawah bimbingan  Mokhamad Irfan dan Tahrir Aulawi 
INTISARI 
Penggunaan pupuk TSP yang berlebihan mengakibatkan penimbunan 
unsur P pada tanah. Alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk TSP yang 
berlebihan maka memanfaatkan mikroba pelarut fosfat salah satunya Aspergillus 
sp yang diaplikasikan dari biokompos jerami padi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh biokompos jerami padi terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang hijau. Peneltian dilakukan padaSeptembersampai dengan 
Desember 2019. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial 
dengan 6 perlakuan: (T0= tanpa TSP dan tanpa biokompos,T1= 0,1 g TSP + 75 g 
biokompos,T2= 0,2 g TSP + 75 g biokompos, T3= 0,3g TSP + 75 g biokompos, 
T4 = 0,4g TSP + 75 g biokompos, dan T5= 75 g biokompos ) dengan masing-
masing 10 ulangan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 
cabang,persentase jumlah polong bernas per tanaman, bobot biji kering per 
tanaman, berat 100 biji, berat basah per tanaman, berat kering per tanaman.Hasil 
penelitian pemberian TSP dan biokompos berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 
bobot biji kering, berat 100 biji, dan berat kering per tanaman tetapi tidak berbeda 
nyata jumlah cabang, persentase polong bernas, dan berat basah per 
tanaman.Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwadengan  pemberian 
biokompos yang mengandung jamur Aspergillus sp mampu mengurangi dosis 
pemupukan sebanyak 50%. Oleh karenanya pemupukan tidak mesti diberikan 
dalam dosis maksimal bila diiringi penambahan mikroba ke dalam tanah. 
 













APPLICATION OF RICE STRAW BIOCOMPOST USING DIFFERENT 
TSP DOSAGE IN MUNG BEAN (Vigna radiata L.) CULTIVATION  
 
Dwi Husniah (11582202060) 
Under the guidance of Mokhamad Irfan and Tahrir Aulawi 
ABSTRACT 
Excessive use of TSP fertilizer result in the accumulation of element P in 
the soil.An alternative to reducing the use of excessive TSP fertilizer is to use 
phosphate solubilizing microbes, one of which is Aspergillus sp which is applied 
from rice straw biocompost. This study aims to determine the effect of rice straw 
biocompost on the growth and yield of mung bean. The research was conducted at 
the Mustamindo Permai 2 Housing Land from September to December 2019.This 
study used a non factorial completely randomized design  with 6 treatments: (T0= 
without TSP and without biocompost, T1= 0,1g TSP + 75 g biocompost, T2= 0,2g 
TSP + 75 g biocompost, T3= 0,3 g TSP + 75 g biocompost, T4= 0,4 g TSP + 75 g 
biocompost, T5= 75 g biocompost) with 10 replications each. The parameters 
observed were plant heigh, number of branches, percentage o the number of well-
fused pods plant, dry seed weight plant, weight of 100 seeds, wet weight plant, 
dry weight plant. The result of the study of TSP and biocompost significantly 
affected dry seed weight, 100 seeds weight, and dry weight plant, but did not 
significantly differ on plant height, percentage of pithy pods, ant wet weight plant. 
Based on the result of the study, it was concluded that the provision of 
biocompost containing Aspergillus sp mushrooms was able to reduce the fertilizer 
dose by 50%. Therefore fertilization does not have to be given in the maximum 
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1.1. Latar Belakang 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan anggota familia leguminoceae 
yang cukup penting di Indonesia, posisinya menduduki tempat ketiga setelah 
kedelai dan kacang tanah. Kacang hijau merupakan salah satu bahan makanan 
yang sangat populer di Indonesia dengan kandungan gizi yang tinggi. Teknik 
budidaya dan penanaman kacang hijau sangat mudah, sehingga budidaya tanaman 
kacang hijau memiliki prospek yang baik untuk peluang usaha bidang agribisnis 
(Nasution, 2015). 
Menurut data Badan Pusat Statistik (2016), produksi kacang hijau nasional 
fluktuasi dari tahun 2011-2015 yaitu 341.342 ton, 284.257 ton, 204.670 ton, 
244.589 ton, dan 271.463 ton pada tahun 2015 sedangkan produksi kacang hijau 
pada tahun 2019 diproyeksikan mencapai 309.400 ton.  
Menurut BPS (2017), produksi kacang hijau di Riau mengalami penurunan 
dari tahun 2016 sebesar 650 ton menjadi 448 ton pada tahun 2017, namun 
produksi ini berbanding terbalik dengan kebutuhan konsumsi kacang hijau. 
Menurut Badan Ketahanan Pangan Provinsi Riau (2016), kebutuhan konsumsi 
tanaman kacang hijau pada tahun 2014 sebanyak 13.614 ton dan pada tahun 2015 
sebanyak 8.745 ton. 
Mengingat tingginya kebutuhan akan kacang hijau dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dan perbaikan gizi nasional serta pentingnya manfaat kacang 
hijau, maka perlu diadakan usaha dalam meningkatkan produksi kacang hijau 
dengan cara pembudidayaan yang lebih baik. Produksi kacang hijau dapat 
meningkat mencapai 2,5-2,8 ton ha-1 apabila lingkungan sekitar dalam keadaan 
baik. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kacang hijau yaitu melalui 
pemupukan. Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan 
menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan 
produksi dan mutu tanaman. 
Kacang hijau memerlukan unsur fosfat (P). Pemupukan fosfat merupakan 
salah satu usaha untuk meningkatkan fosfat dalam tanah, karena ketersediaannya 
di dalam tanah, khususnya pada tanah masam yang terbatas sehingga perlu 




fosfat di dalam tanah (Hanafiah, 2005). Fosfat diperlukan oleh tanaman pada saat 
pembentukan biji sehingga menjadi bentuk yang sempurna dan fosfat berguna 
untuk mempercepat kemasakan buah dan tahan terhadap kekeringan. Jika 
dibandingkan dengan beberapa pupuk anorganik sumber fosfat yang lain, pupuk 
TSP dapat membantu pertumbuhan tanaman karena memiliki kandungan P2O5 
lebih tinggi, mencapai 43–45% sehingga lebih baik digunakan untuk 
meningkatkan unsur hara fosfat pada tanah yang miskin unsur hara fosfat, tetapi 
TSP ini sulit untuk larut ke dalam tanah sehingga sulit untuk diserap oleh tanaman 
(Isgitani dkk., 2005).  
Penggunaan pupuk kimia dalam jangka waktu yang panjang dan dosis yang 
tinggi dapat merusak tanah dan tanaman, yaitu membunuh mikroorganisme yang 
bermanfaat dalam tanah, membunuh berbagai serangga dan cacing yang ada 
dalam tanah, menghambat penyerapan zat hara oleh akar, dapat menimbulkan 
penyakit untuk tanaman itu sendiri, dan pada akhirnya dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman dan bahkan dapat mematikan sehingga mempengaruhi hasil 
panen (Purwono dan Rudi, 2005). 
Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi 
dapat dilakukan dengan cara penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan 
dan tidak merusak alam yaitu dengan biokompos. Biokompos merupakan hasil 
penguraian atau pelapukan dari berbagai limbah seperti daun-daun, jerami, alang-
alang, limbah dapur, kotoran ternak, limbah kota dan limbah industri pertanian 
yang dalam proses pengomposannya ditambahkan dengan mikroorganisme 
(Anom, 2008). Biokompos yang diberikan ke dalam tanah dapat memberikan 
keuntungan antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air 
dan hara pada tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, menyediakan 
bahan makanan bagi mikroba dan menurunkan aktifitas mikroorganisme yang 
merugikan (Indriani, 2003). 
Mikroorganisme yang digunakan dalam pembuatan biokompos adalah 
mikroba pelarut fosfat salah satu jenisnya adalah berupa jamur pelarut fosfat. JPF 
dapat tumbuh optimum dibandingkan bakteri dan aktinomisetes pada kondisi 
masam (Ginting dkk., 2006). Jamur pelarut fosfat diantaranya adalah Aspergillus 




Diantara cendawan penghuni rizosfer adalah Aspergillus sp. merupakan 
jamur yang dapat tumbuh cepat, tidak membahayakan tanamandan dapat 
melarutkan fosfat (Waty, 2012). Mikroba ini juga diketahui memproduksi asam 
amino, vitamin dan substansi pemacu pertumbuhan seperti indole acetic acid 
(IAA) dan giberelin yang dapat membantu pertumbuhan tanaman (Ponmurugan, 
2006). 
Pembuatan biokompos dengan penambahan jamur pelarut fosfat dapat 
meningkatkan ketesediaan fosfat dan meningkatkan efisiensi penyerapan fosfat 
dari pupuk fosfat anorganik, sehingga dengan penggunaan pupuk biokompos yang 
ditambah dengan jamur pelarut fosfat dapat mengurangi penggunaan pupuk fosfat 
anorganik sampai 50% (Puspita, 2006).  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti telah melakukan penelitian dengan 
memanfaatkan jamur pelarut fosfat yang digunakan dalam pembuatan biokompos 
jerami padi dengan judul “Aplikasi Biokompos Jerami Padi dengan Pemberian 
Dosis TSP yang Berbeda Pada Budi Daya Kacang Hijau (Vigna radiata L)”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengaruh pemberian dosis pupuk 
TSP yang diberi biokompos jerami padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
kacang hijau. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah: 
1. Memberikan informasi tentang dosis pupuk TSP terbaik yang diberi 
biokompos jerami padi terhadap perumbuhan dan hasil tanaman kacang 
hijau. 
2. Memberikan informasi agar mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 
beralih ke pupuk organik. 
 
1.4. Hipotesis 
Aplikasi pupuk TSP yang diberi biokompos jerami padi berpengaruh 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Kacang Hijau 
Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu tanaman semusim 
yang berumur pendek kurang lebih 60 hari. Tanaman ini disebut juga mung bean, 
green gram atau golden gram. Klasifikasi tanaman kacang hijau dalam taksonomi 
tumbuhan adalah sebagai berikut: Regnum: Plantae, Divisio: Spermatophyta, 
Subdivisio: Angiospermae, Classis: Dicotyldonae, Ordo: Leguminales, Familia: 
Leguminosae, Genus: Vigna, Species: Vigna radiata L. (Purwono dan Hartono, 
2005). Tanaman kacang hijau varietas Vima 1 dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
        
  Gambar 2.1. Kacang Hijau Varietas Vima 1 
Tanaman kacang hijau berbatang tegak atau semi tegak dengan tinggi antara 
30−110 cm. Batang tanaman ini berwarna hijau, kecoklat-coklatan, atau keungu-
unguan.Bentuk batang bulat dan berbulu. Batang utama ditumbuhi cabang 
menyamping. Daun kacang hijau terdiri atas tiga helaian (trifoliat) dan berseling. 
Tangkai daunnya lebih panjang dari daunnya dengan warna daun hijau muda 
sampai hijau tua. Kacang hijau memiliki bunga berwarna kuning yang tersusun 
dalam tandan, keluar pada cabang serta batang, dan dapat menyerbuk sendiri 
(Fachruddin, 2000). 
Bunga kacang hijau berbentuk seperti kupu-kupu berwarna kuning pucat 
atau kehijauan tersusun dalam tandan, keluar pada cabang serta batang, dan dapat 




Proses penyerbukan terjadi pada malam hari sehingga pada pagi harinya bunga 
akan mekar dan pada sore harinya sudah layu (Purwono dan Hartono, 2005). 
Polong kacang hijau berbentuk silindris dengan panjang antara 6−15 cm dan 
berbulu pendek. Polong muda berwarna hijau dan berubah hitam atau berwarna 
coklat ketika tua. Jumlah biji per polong sebanyak 10−15 biji. Perakaran tanaman 
kacang hijau tersusun atas akar tunggang, akar serabut, dan akar lateral. Perakaran 
kacang hijau dapat membentuk bintil akar (nodule) (Andrianto dan Indarto, 2004). 
Deskripsi kacang hijau dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2.2. Syarat Tumbuh Kacang Hijau 
Tanaman kacang hijau akan tumbuh dengan baik dan memberikan hasil 
panen yang tinggi jika ditanam di lingkungan yang cocok dengan hidupnya. 
Kacang hijau dapat tumbuh disegala macam tipe tanah yang berdrainase baik. 
Tanaman ini dapat ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 m di atas 
permukaan laut, agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, kacang hijau 
menghendaki curah hujan optimal 50-200 mm/bln. Kacang hijau dapat tumbuh 
dengan baik pada kisaran suhu 25° C - 27°C. Akan tetapi, tanaman kacang hijau 
masih bisa tumbuh baik pada suhu udara hingga 35
o 
C. Tingkat kelembaban udara 
yang baik bagi pertumbuhan kacang hijau antara 50−89%. Tanaman ini termasuk 
golongan tanaman C3 dengan panjang hari maksimum sekitar 10 jam/hari 
(Purwono dan Hartono, 2005). 
Kacang hijau dapat tumbuh pada semua jenis tanah yang banyak 
mengandung bahan organik dengan drainase yang baik. Tanah yang paling baik 
bagi tanaman kacang hijau adalah tanah liat berlempung atau tanah lempung dan 
cukup unsur hara N, P, K, Ca dan unsur mikro, misalnya Podsolik Merah Kuning 
(PMK) dan Latosol. Tingkat keasaman (pH) tanah yang dikehendaki untuk 
pertumbuhan kacang hijau yaitu berkisar antara 5,8−6,5 (Fachruddin, 2000). 
Kacang hijau dapat tumbuh pada semua jenis tanah sepanjang kelembaban 
dan tersedianya unsur hara yang cukup. Lahan yang akan dipergunakan harus 
dipersiapkan sebaik-baiknya. Lahan sawah setelah panen padi, tidak perlu 
dilakukan pengolahan tanah. Menurut Sunantara (2000), penyediaan lahan berupa 
dengan pemotongan jerami padi sesuai untuk budidaya kacang hijau setelah 




perlu dilakukan pengelohan tanah secara sempurna, untuk menghindari air 
tergenang pada musim hujan serta perlu dibuat saluran drainase dengan lebar dan 
kedalaman 20-30 cm dan jarak antara saluran maksimum 4 m (Atman, 2007). 
2.3. Teknik Budi Daya Kacang Hijau 
1. Pemilihan Benih  
Benih kacang hijau mudah diserang hama penggerek biji sehingga 
berlubang dan tidak dapat tumbuh jika ditanam. Benih yang baik adalah benih  
yang tidak berlubang. Kebutuhan benih berkisar 15-25 kg/ha (Purwono dan 
Purnamawati, 2007). 
2.  Penyiapan lahan 
Kacang hijau dapat tumbuh pada semua jenis tanah sepanjang kelembaban 
dan tersedia unsur hara yang cukup. Untuk itu lahan yang akan digunakan harus 
dipersiapkan sebaik-baiknya. Pada lahan sawah setelah panen padi, tidak perlu 
dilakukan pengolahan tanah (tanpa olah tanah). Untuk menghindari air tergenang 
pada musim hujan perlu dibuat saluran drainase dengan lebar dan kedalaman 20-
30 cm dan jarak antar saluran maksimum 4 m (Balitkabi, 2005).  
3.  Penanaman 
Kacang hijau memiliki cabang yang banyak sehingga jarak tanam yang 
digunakan cukup jarang, yaitu 40 cm x 10 cm atau 20 cm x 20 cm dengan 2 butir 
benih per lubang tanam. Lubang tanam tidak perlu dalam, cukup sekitar 3-5 cm 
karena ukuran benihnya kecil (Purwono dan Hartono, 2012). 
4.  Penyiangan  
Selama pertumbuhan kacang hijau, penyiangan dapat dilakukan 2 kali. 
Penyiangan pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari dan 
penyiangan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 40 hari. Penyiangan 
pertama harus dilakukan sebelum tanaman berbunga (Purwono dan Hartono, 
2012). 
5.  Pemupukan 
Dosis pupuk yang diberikan adalah urea 50-100 kg/ha TSP 100 kg/ha dan 
KCl 50-75 kg/ha. Cara pemupukan, pertama pupuk dimasukan ke lubang 
kemudian ditutup dengan tanah jarak lubang pupuk 5-6 cm, kemudian lubang 




kontak langsung dengan benih, karena perkecambahan akan terhambat.Pupuk 
dolomit di taburkan ke atas tanah yang telah dipersiapkan (petakan) dengan cara 
disebarkan secara merata, kemudian dipupuk dengan pupuk kandang sapi sesuai 
dengan petakan perlakuan yangditetapkan, ditempatkan antara baris tanaman 
dengan jarak 5 cm dari lubang tanam, diberikan pada saat tanam (Adisarwanto, 
2000). 
Pupuk TSP adalah nutrient anorganik yang digunakan untuk memperbaiki 
hara tanah untuk pertanian. TSP artinya triple super phosphate. Rumus nnnn    
kimianya Ca(H2PO4). Kadar P2O5 (fosfat) pupuk ini sekitar 44-46%. Fosfat adalah 
salah satu unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh semua jenis tanaman untuk 
memacu perkembangan akar tanaman sehingga perakaran lebih lebat, sehat dan 
kuat, menguatkan batang sehingga meningkatkan daya tahan terhadap serangan 
hama penyakit dan mengurangi resiko roboh, memacu pembentukan bunga dan 
pemasakan biji sehingga panen lebih cepat  (Sutedjo, 2010). 
Kelebihan dari menggunakan pupuk TSP ini adalah dapat menyebabkan 
tanaman dalam pembentukan bunganya lebih cepat, dan proses pematangannya 
akan lebih cepat, serta daunnya akan melebar dan berwarna kecoklatan. 
Sedangkan jika tanaman mengalami kekurangan pupuk TSP akan menyebabkan 
pertumbuhan dari tanaman akan menjadi kerdil, dan jumlah anakannya akan 
menjadi sedikit, serta daun meruncing dan berwarna hijau gelap (Hakim., dkk 
1986). 
6. Pengendalian hama dan penyakit  
Hama dan penyakit yangmenyerang tanaman kacang hijau, yaitu: lalat 
kacang (Ophiomya phaseoli), ulat jengkal (Plusia chalcites), penggerek polong 
(Etiella zinckenella), penghisap polong (Nezara viridula), dan ulat penggulung 
daun (Lamprasema indicate). Pengendalian hama secara kultur teknis dilakukan 
dengan rotasi tanaman. Secara kimiawi, dilakukan dengan penggunaan pestisida 
sistemik seperti Furadan 3G. Penyakit yang sering menyerang tanaman kacang 
hijau adalah bercak daun (Cercospora crenta), embun tepung (Eryshipe polygoni 
atauOidium sp.), kubis (Elsinoe iwatae), karat, dan virus mozaik. Pengendalian 
dilakukan denganpenanaman varietas yang resisten terhadap penyakit, sanitasi 




 7.  Panen dan pascapanen  
Pemanenan dilakukan pada saat polong sudah mulai berubah warna dari 
hijau menjadi coklat dan benih telah keras. Perubahan warna ini dimulai dari 
ujung polong. Waktu pemasakan kacang hijau umumnya tidak serentak, sehingga 
perlu dilakukan pemanenan 2-3 kali. Panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari 
agar tidak pecah dilapangan. Pada saat terakhir, tanaman kacang hijau dipotong 
pada bagian pangkal batang, seperti cara panen kedelai. Brangkasan beserta 
polong yang masih menempel diangkut untuk dikeringkan. Pengeringan 
dimaksudkan untuk menurunkan kadar air sehingga memudahkan pembijian. 
Pembijian segera dilakukan setelah brangkasan cukup kering (kadar air 14-16%). 
Bila hanya untuk disimpan sementara dan segera dipasarkan, kadar air maksimum 
biji 14%. Jika untuk disimpan lama (6-9 bulan) dan untuk keperluan benih, kadar 
air sebaiknya 9% (Purwono dan Purnamawati, 2007). 
 
2.4. Jerami Padi 
Jerami padi di Riau sangat banyak dan belum termanfaatkan secara optimal 
oleh petani.Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2011) melaporkan bahwa pada 
tahun 2010 produksi padi di provinsi Riau adalah 574,864 ton gabah kering. 
Sebanyak 5 ton gabah padi akan menghasilkan 5 ton jerami yang dapat menambah 
30 kg N, 5 kg P, 25 kg S dan 400 kg Si pada tanah (Idwa dan Ali, 2000).  
Menurut Dobermann dan Fairhurst (2000) mengatakan bahwa jerami padi 
mengandung 0,5-0,8% N, 0,07-0,12% P2O5, 1,2-1,7% K2O dan 4-7% Si. Unsur 
yang dimiliki oleh jerami ini justru sangat berguna untuk memperbaiki kondisi 
lingkungan tumbuh, dan yang lebih bagusnya lagi adalah jika jerami tersebut yang 
dikomposkan kedalam tanah mampu memperbaiki sifat-sifat tanah baik itu sifat 
fisik, kimia, dan sifat biologi dari tanah tersebut. 
 Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang berpotensi sebagai 
penambah unsur hara apabila dikembalikan ke dalam tanah. Sampai saat ini, 
penanganan limbah jerami padi oleh petani sebagian besar dilakukan dengan cara 
dibakar dan abunya digunakan sebagai pupuk. Penanganan limbah dengan cara 
dibakar mengakibatkan beberapa unsur seperti C dan S menjadi hilang dan 
apabila dilakukan secara terus menerus dapat menimbulkan pencemaran terhadap 




2.3. Biokompos Jerami Padi 
Menurut Indriani (2003), Biokompos merupakan hasil penguraian atau 
pelapukan dari berbagai limbah seperti daun-daun, jerami, alang-alang, limbah 
dapur, kotoran ternak, limbah kota dan limbah industri pertanian yang dalam 
proses pengomposannya ditambahkan dengan mikroorganisme. Biokompos dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah seperti meningkatkan aktifitas 
mikroorganisme tanah, menyediakan unsur hara makro dan memperbaiki agregat 
tanah sehingga unsur hara tersedia untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 
Biokompos yang diberikan ke dalam tanah dapat memberikan keuntungan antara 
lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air dan hara pada tanah, 
membantu proses pelapukan bahan mineral, menyediakan bahan makanan bagi 
mikroba dan menurunkan aktifitas mikroorganisme yang merugikan. Salah satu 
limbah pertanian yang dapat dijadikan biokompos adalah jerami padi. 
Puspita (2006) mengungkapkan bahwa biokompos jerami padi mudah 
diaplikasikan, tidak menghasilkan racun (toksin), ramah lingkungan dan tidak 
mengganggu organisme lain yang bermanfaaat bagi tanaman terutama organisme 
yang ada di dalam tanah. Menurut Elfina dkk., (2011) biokompos jerami padi 
mengandung unsur yang cukup beragam antara lain 0,54 – 0,74% nitrogen, 0,30 – 
0,49% fosfor dan 0,93 – 1,11% kalium, aplikasi biokompos jerami padi 
memberikan peluang dan potensi sebagai sumber hara bagi tanaman, dapat 
menekan pemakaian pupuk anorganik. 
Keunggulan dari biokompos jerami padi adalah dapat memperbaiki struktur 
tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, menambah kemampuan tanah 
menahan air dan meningkatkan kegiatan biologi tanah. Pupuk organik jugadapat 
meningkatkan ketersediaan unsur mikro. Selain itu pupuk organik tidak 
menimbulkan polusi lingkungan (Atmojo, 2003). Kualitas biokompos jerami padi 
sangat ditentukan oleh besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen 
(C/N ratio). Jika C/N tinggi berarti trichokompos jerami padi belum sempurna 
pelapukannya dan menyebabkan daya ikat air menjadi berkurang. Kualitas 





Fahmi (2013) menyatakan bahwa pemberian trichokompos dengan dosis 20 
g/polybag merupakan dosis terbaik untuk pertumbuhan bibit pada bibit kelapa 
sawit pada umur 3 bulan pada pembibitan awal. Syamsudin (2012) menyatakan 
bahwa pemberian trichokompos jerami padi dengan dosis 75g/polybag 
menghasilkan pertumbuhan bibit yang lebih baik pada bibit kelapa sawit di 
pembibitan utama. Menurut Rachim (2014) menyatakan bahwa pemberian 
trichokompos jerami padi dengan dosis 50 g/polybag dapat meningkatkan 
pertumbuhan bibit tanaman kopi Robusta (Coffea canephora Pierre) dibandingkan 
dengan kompos lainnya. Hasil penelitian Ichwan (2007) menyatakan bahwa 
trichokompos jerami padi dengan dosis 20 ton/ha dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi cabai merah. Menurut penelitian Adnan dkk., (2015) 
pemberian pupuk biokompos jerami padi dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman kangkung terutama tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar. 
 
2.4. Jamur Pelarut Fosfat 
Mehrvarz et al.,(2008), menyatakan bahwa kapang yang mempunyai sifat 
mutualisme dengan tanaman inang dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan 
P. Jamur pelarut fosfat dapat meningkatkan konsentrasi P terlarut. Jamur pelarut 
fosfat, secara nyata dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada 
fase vegetatif (Saylendra et al., 2014). 
Menurut Sutedjo (2008), fungsi fosfat dalam tanaman adalah mempercepat 
pertumbuhan akar semaidan memperkuat pertumbuhan tanaman. Jamur pelarut 
fosfat dapat menahan penetrasi patogen akar karena sifat mikroba yang cepat 
mengkolonisasi akar dan menghasilkan senyawa antibiotik. Fosfat merupakan 
nutrisi essensial yang diperlukan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya (Sanjotha et al., 2011). 
Kemampuan jamur pelarut fosfatdalam melarutkan fosfat bervariasi 
tergantung dari masing-masing sifat genetik kapang tersebut dalam menghasilkan 
asam-asam organik yang berperan dalam melarutkan fosfat (Mittal et al., 2008). 
Meningkatnya asam-asam organik tersebut diikuti dengan penurunan pH. 
Penurunan pH dapat pula disebabkan oleh pembebasan asam sulfat dan nitrat pada 
oksidasi kemoautotrofik sulfur dan amonium. Perubahan pH berperan penting 












 membentuk khelat 
organik yang stabil yang mampumembebaskan ion fosfat terikat sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh tumbuhan (Setiawati, 1998). 
Jamur pelarut fosfat (JPF) memiliki 3 mekanisme dalam meningkatkan 
penyerapan P yaitu: secara fisik infeksi jamur pada akar tanaman dapat membantu 
pengambilan fosfor dengan memperluas permukaan sampai akar, secara kimia 
jamur diduga mendorong perubahan pH perakaran. Jamur juga menghasilkan 
asam sitrat dan asam oksalat yang menggantikan posisi ion fosfat yang terfikasasi, 
secara fisiologi jamur menghasilkan hormon auksin, sitokinin dan giberelin yang 
mampu memperlambat proses penuaan akar sehingga memperpanjang masa 
penyerapan unsur hara (Premono, 1998). 
Pelarutan fosfat secara biologis terjadi karena mikroba tersebut 
menghasilkan enzim antara lain enzim fosfatase dan enzim fitase. Fosfatase 
merupakan enzim yang akan dihasilkan apabila ketersediaan fosfat rendah. 
Fosfatase diekskresikan oleh akar tanaman dan mikroba di dalam tanah, yang 
lebih dominan adalah fosfatase yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Joner et al., 
2000). 
Kemampuan pelarutan fosfat terikat secara kuantitatif dapat pula diukur 
dengan menumbuhkan biakan murni mikroba pelarut fosfat pada media cair. 
Kandungan P terlarut media cair tersebut diukur setelah masa inkubasi. Sebagai 
contoh, kapang Aspergillus sp mampu melarutkan P terikat dari media tersebut 
sebesar 11,32 mg P2O5. Menurut Goenadi dan Saraswati (1994), JPF mampu 
melarutkan fosfat 12-162 ppm di media Pikovskaya dengan sumber P dari 
AlPO/50 ml media. Penelitian dengan jamur sebagai mikroba pelarut P juga telah 
banyak dilakukan, jenis jamur yang paling banyak diteliti adalah Aspergillus sp 
dan Penicillium sp. 
Kelompok Penicillium sp, mampu melarutkan 26-40% Ca3(PO4)2, 
sedangkan Aspergillus sp melarutkan 18%. Asam sitrat yang dihasilkan oleh 
Aspergillus awamori berperan dalam pelarutan Ca-P. Menurut Banik (1982), 
Aspergillus fumigatus dan Aspergillus candidus menunjukkan kemampuan yang 
jauh melebihi fosfobakterin dalam melarutkan Ca3(PO4)2, AlPO4 dan FePO4, 




batuan fosfat, yakni lebih dari 10 kali lipat (Anas et al., 1993 dan Lestari, 1994).
 Maningsih dan Anas (1996) menyatakan, jamur Aspergillus niger dapat 
meningkatkan kelarutan P dariAlPO4 sebesar 135% dan dapat meningkatkan P 
larut pada tanah Ultisol sebesar 30.4% dibandingkan kontrol. Aspergillus niger 
termasuk dalam golongan jamur pelarut fosfat, yang melarutkan senyawa-
senyawa fosfat yang sukar larut menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman 
(Artha, 2013). Aspergillus ficum  mampu meningkatkan ketersediaan P pada tanah 
sebesar 25%, dan mampu melarutkan bentuk-bentuk Ca-P dan Fe-P (Premono, 
1994). 
Pemberian jamur pelarut fosfat dapat meningkatkan diameter tanaman, berat 
kering tajuk, berat kering akar, serapan fosfat serta bobot 100 biji pada tanaman 
jagung dibandingkan tanpa pemberian jamur pelarut fosfat. Peningkatan 
pertumbuhan dan produksi tersebut menunjukkan  kemampuan jamur pelarut 
fosfatdalam meningkatkan fosfat yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi 
tanaman melalui enzim fosfatase yang dihasilkannya yang dapat memutuskan 
fosfat yang terikat oleh senyawa-senyawa organik sehingga meningkatkan serapan 



















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
 Penelitian telah dilakukan di Perumahan Graha Mustamindo Permai II blok 
L, Rimbo Panjang, Kampar. Penelitian dilaksanakan pada September sampai 
dengan Desember 2019. 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan yaitu benih kacang hijau varietas Vima 1, 
biokompos jerami padi dari Laboratorium Patologi, Entomologi, dan 
Mikrobiologi (PEM), tanah top soil, pupuk kandang ayam, pupuk urea, pupuk 
TSP, pupuk KCl, dan polybag 5 kg. Alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, 
parang, tali rafia, paranet, garu, meteran, gembor, sprayer, tali, plastik klip, 
ember, timbangan, timbangan digital. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang 
terdiri atas 6 perlakuan yaitu: 
T0: Kontrol (tanpa TSP dan tanpa biokompos jerami) 
T1: TSP 0,1 g + 75 g biokompos jerami 
T2: TSP 0,2 g + 75 g biokompos jerami 
T3: TSP 0,3 g + 75 g biokompos jerami 
T4: TSP 0,4 g +75 g biokompos jerami 
T5: 75 g biokompos jerami 
 Perlakuan di atas diulang sebanyak 10 kali, sehingga didapat 6 x 10 = 60 
unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 1 tanaman, sehingga pada 
penelitian terdapat 60 tanaman. Bagan rancangan penelitian dapat dilihat pada 
Lampiran 2. 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Tempat 
  Lahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah lahan yang datar, dekat 
dengan sumber air dan tidak terlindungi oleh sinar matahari. Tahapan pertama 




kayu-kayu dan batuan yang ada di lahan. Pembersihan dilakukan dengan 
menggunakan cangkul dan parang. Selanjutnya pemasangan pagar lahan 
penelitian dengan jaring yakni, 5 m x 7 m dengan jumlah polybag yang 
disusunsebanyak 60 polybag untuk jarak tanam 20 cm x 20 cm. 
 
3.4.2. Persiapan Media Tanam 
Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian. Tanah 
yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh secara komersial. Tanah 
dimasukkan ke dalam polybag besar yang berukuran 5 Kg serta pemberian 
biokompos jerami padi dengan dosis 75 g/polybag, pupuk TSP 0,1 g/polybag, 0,2 
g/polybag, 0,3 g/polybag, 0,4 g/polybag dan pupuk kandang ayam 250 g/polybag, 
kemudian diaduk hingga bercampur rata didiamkan selama 1 minggu. Pemupukan 
susulan dilakukan 1 MST menggunakan pupuk  Urea 0,3 g/polybag dan KCl 0,3 
g/polybag. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara ditaburkan di sekeliling 
tanaman kacang hijau. 
3.4.3. Pemberian Label 
Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 
Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan 
pada masing-masing tanaman kacang hijau. Setelah diberi label, perlakuan 
disusun sesuai dengan bagan percobaan. 
 
3.4.4. Penanaman 
 Benih kacang hijau (Vigna radiata L.) ditanam dalam polybag dengan 
kedalaman ± 2-3 cm sebanyak 2 benih per lubang tanam. Setiap polybag berisi 1 
tanaman dengan menggunakan polybag ukuran 5 kg. 
 
3.4.5. Pemeliharaan Tanaman  
a. Penyiraman  
 Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari dengan 
menggunakan alat penyiram (gembor). Penyiraman disesuaikan dengan kondisi 






b. Penyiangan dan penggemburan tanah 
Penyiangan tanaman dilakukan pada 3 MST dan 7 MST pada sore hari. 
Penyiangan gulma dilakukan secara manual yaitu mencabut gulma yang tumbuh 
didalam polybag maupun diluar polybag dengan tangan yang bertujuan agar tidak 
terjadi persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman kacang hijau. 
Gulma yang terdapat pada tanaman kacang hijau yaitu Mimosa invisa (puteri 
malu), Phyllanthus niruri L. (meniran), Cyperus rotundus L. (rumput teki). 
Pengemburan tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah 
mulai memadat. 
3.4.5. Pemanenan 
Panen dilakukan pada saat tanaman telah menunjukkan tanda-tanda kriteria 
panen. Kriteria panen adalah polong berwarna kuning kecoklatan secara 
merata.Panen dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB untuk menghindari 
pecahnya polong kacang hijau saat panen dengan cara memetik polong dari 
tanaman. Pemanenan dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval waktu panen 2 
hari sekali. Panen dilakukan pada saat tanaman berumur  9 MST. 
3.5. Parameter Pengamatan  
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman saat tanaman kacang hijau berumur 2 MST-7 
MST. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai titik tumbuh 
cabang utama menggunakan alat ukur meteran. Data yang dianalisis adalah data 
terakhir pengamatan. 
3.5.2. Jumlah Cabang Primer (cabang)  
 Pengamatan jumlah cabang primer dilakukan dengan menghitung semua 
cabang primer yang ada pada batang utama tanaman. Pengamatan dilakukan pada 
saat tanaman berumur 7 MST. 
3.5.3. Persentase Jumlah Polong Bernas Per Tanaman (%) 
Pengamatan dilakukan terhadap semua polong yang berisi setiap tanaman  
dengan menghitung jumlah polong berisi. Pengamatan ini dilakukan pada saat 




Persentase Jumlah Polong Bernas =  Jumlah Polong Bernas    x 100 % 
Jumlah Keseluruhan Polong 
 
2.5.4. Bobot Biji Kering Per Tanaman (g) 
Bobot biji kering pertanaman ditimbang setelah kadar air berkurang yaitu 
setelah dikeringkan dibawah sinar matahari dengan menggunakan alas seng. 
Penjemuran dilakukan pada pukul 09.00-16.00 WIB selama 1 minggu. Jika 
kondisi cuaca sedang hujan maka biji tidak dijemur. Bobot biji kering pertanaman 
dilakukan dengan menjumlahkan 2 kali panen. 
2.5.5. Berat 100 Biji (g) 
 Berat 100 biji didapat dari bobot biji kering per tanaman dari proses 
penjemuran dibawah sinar matahari. Berat 100 biji diambil dengan menimbang 
100 biji dari perlakuan yang sama, dengan menggunakan timbangan analitik. 
Penimbangan dilakukan setiap tanaman panen setelah dikeringkan terlebih 
dahulu. 
2.5.6. Berat Basah Per Tanaman (g) 
 Pengamatan berat basah tanaman dilakukan pada waktu panen yaitu dengan 
menimbang seluruh tanaman pada waktu baru panen. Pada penelitian ini tanaman 
terjadi 2 kali proses pemanenan, sehingga berat basah ditimbang setelah panen ke- 
2 selesai. Jarak panen pertama ke panen ke-2 yaitu 3 minggu.  
2.5.7. Berat Kering Per Tanaman (g) 
 Pada penelitian ini berat kering diperoleh dengan cara mengeringkan 
tanaman dibawah sinar matahari dengan menggunakan alas seng. Penjemuran 
dilakukan pada pukul 09.00-16.00 WIB selama 5 hari. Jika kondisi cuaca sedang 
hujan maka tanaman tidak dijemur. 
3.6. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakukan diolah secara 
statistik dengan menggunakan program Excel. Jika hasil sidik ragam 
menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilakukan Uji lanjut menggunakan Uji 
Duncan Multi Range`s Test (DMRT) pada taraf 5%. Model RAL menurut Mattjik 




Yij = μ +α + ɛij 
dimana: 
i  = Perlakuan 
j =Ulangan 
Yij  = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ  = Nilai tengah umum 
 i  = Pengaruh perlakuan ke-i 
εij  = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Sidik ragam rancangan acak lengkap non faktorial adalah seperti pada Tabel 3.1. 



















Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -  
Galat (t) (t-1) JKG KTG   -                             -               - 
Total rt-1 JKT - -        -               - 
Keterangan: 
Faktor koreksi (FK) = 
  
   
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yij
2
 - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor P (JKP) = Σ
     
  
 – FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP  
Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut: 
UJD α= Rα (p.DB Galat) x √            
Keterangan: 
α      : Taraf uji nyata 5% atau 1% 
Rα (p.DB Galat)  : Didapat dari tabel UJD dengan derajat bebas galat (DBG) 
P      : Banyaknya perlakuan 









5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkanbahwa pemberian TSP dan biokompos berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman dan tidak perpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, persentase 
polong bernas,bobot biji kering, berat 100 biji, berat basah per tanaman, berat 
kering per tanaman. 
 
5.2. Saran  
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengurangi dosis 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kacang Hijau Varietas Vima 1 
Dilepas tahun      : 2008 
Nama galur       : MMC 157d-Kp-1   
Asal         : Persilangan buatan tahun 1996 
Tetua jantan      : VC 1973 A 
Tetua betina      : VC 2750A 
Daya hasil       : 1,76 t/ha 
Rata-rata hasil      : 1,38 t/ha 
Warna hipokotil     : Hijau 
Warna daun      : Hijau 
Umur berbunga 50%   : 33 hari 
Umur masak 80%    : 56 hari 
Warna bunga      : Kuning 
Warna polong muda    : Hijau  
Warna polong tua    : Hitam 
Tinggi tanaman     : 53 cm 
Tipe tanaman      : Determinit 
Warna biji       : Hijau kusam 
Bobot 100 biji      : 6,3 g 
Kadar protein      : 28,02 % basis kering 
Kadar lemak      : 0,40 % basis kering 
Kadar pati        : 67,62 % basis kering 
Ketahanan terhadap penyakit: Tahan penyakit embun tepung 
Pemulia  : M. Anwari, Rudi Iswanto, Rudy Soehendi, Hadi         
Purnomo,   dan Agus Supeno 










Lampiran 2. Layout Pelaksaaan Penelitian 
5 m 



















1. T1, T2, T3, T4                                        : Perlakuan dosis TSP + 
Biokompos 
2. T5             : Perlakuan dosis biokompos  
3. U1, U2, U3, U4, U5, U6, U7, U8,U9, U10 : Ulangan 
4. Jarak antar polybag       :20 cm x 20 cm 
5. Lebar lahan         : 5 m  
6. Panjang lahan              : 7 m 
7. Jumlah tanaman        : 60 Tanaman   
 
 
T4 (5) T5 (1) T3 (1) T0 (5) T1 (7) T4 (2) 
T3 (6) T2 (6) T0 (7) T3 (5) T4 (8) T4 (3) 
T2 (9) T5 (9) T4 (7) T1 (9) T2 (8) T0 (3) 
T0 (8) T4 (9) T3 (2) T2 (10) T1 (8) T4 (10) 
T5 (4) T1 (10) T2 (4) T0 (9) T4 (4) T5 (6) 
T3 (4) T0 (10) T3 (8) T5 (5) T4 (6) T1 (5) 
T0 (4) T2 (1) T1 (4) T3 (7) T5 (8) T2 (2) 




Lampiran 3. Perhitungan Dosis Pupuk  
Rumus Perhitungan Dosis Pupuk 
Dik = Luas lahan/ha = 10.000 M
2 
Jarak Tanam = 20 cm x 20 cm = 0,04 M
2 
Populasi = Luas lahan=   10.000 = 250.000 
       Jarak tanam      0,04 
     
Kebutuhan pupuk: 
100 kg/ha TSP 
75 kg/ha TSP 
50 kg/ha TSP 
25 kg/ha TSP 
75 kg/ha Urea 
75 kg/ha KCL 
 
TSP = 100 kg= 0,0005 x 1.000 = 0,4 g 
          250.000 
 
TSP = 75 kg = 0,000375 x 1.000 = 0,3 g 
          250.000 
 
TSP = 50 kg= 0,00025 x 1.000 = 0,2 g 
          250.000 
 
TSP = 25 kg= 0,00025 x 1.000 = 0,1 g 
          250.000 
 
Urea = 75 kg = 0,0001 x 1.000 = 0,3 g 
           250.000 
 
KCl = 75 kg = 0,000375 x 1.000 = 0,3 g 












Lampiran 4. Ringkasan Hasil Sidik Ragam 
Ringkasan Hasil Sidik Ragam (F hitung)  
Parameter Pengamatan F Hitung KK (%) 
Tinggi Tanaman (cm) 9,32** 7,9 
Jumlah Cabang (cabang) 1,48
tn
 7,6 
Persentase Jumlah polong bernas (%) 9,77** 22 
Bobot Biji Kering Tanaman (g) 8,92** 22 
Berat 100 Biji 11,58**
 
26 
Berat Basah Per Tanaman (g) 2,50**
 
19 
Berat Kering Per Tanaman (g) 2,92**
 
24 
Keterangan:  **    = Berbeda sangat nyata pada taraf 1%  
     *      = Berbeda nyata pada taraf 5%  
tn    = Tidak nyata  

























SK DB JK KT F Hit 
  F Tabel              
5%       1%  Notasi 
Perlakuan 5 966,33 193,26 9,326542    2,39   3,38 
 
** 
Galat 54 1.119,01 20,72         
Total 59 2.085,34           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
FK =  


















) - 197.226,66 =2.085,34 
JKP = 
                                                            
10 
    966,33 
JKG = 2.085,34 – 966,33=1.119,01 
      = 3440/60 = 57,3 
KK   = (√       / 57,3 ) x 100% =7,9% 
Uji Duncan Multi Range`s Test (DMRT) Tinggi Tanaman taraf 5% 
Sy =
√   
 
  √
     
  
 0,45 
P    = banyak perlakuan – 1 
= 6 – 1 = 5 
Perlakuan                     
(p) 
                         Ulangan (r)  
Total 
 
Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 40 45 51 44 53 43 46 55 54 58 489   48,9 
T1 53 60 62 60 63 64 67 61 62 62 614   61,4 
T2 47 60 54 56 58 57 60 62 52 62 568   56,8 
T3 51 53 56 62 63 59 60 62 64 62 592   59,2 
T4 59 52 52 58 61 62 61 63 53 62 583   58,3 
T5 61 62 57 53 59 64 62 62 60 54 594   59,4 




P 2 3 4 5 6 
R(0.05,p,54) 2,83 2,98 3,08 3,14 3,20 
Ujd (0,05) 1,28 1,35  1,40 1,42 1,45 
 
UJD2 = 2,83x 
√     
  
 1,28 
UJD3 = 2,98 x 
√     
  
  1,35 
UJD4 = 3,08 x 
√     
  
  1,40 
UJD5 = 3,14 x 
√     
  
 1,42 
UJD6 = 3,20 x 




Rataan T4 – UJD2  = 61,40– 1,28= 60,12 (rataan yang berada pada kisaran angka 
61,40 – 60,12=  a) 
 
Rataan T5 – UJD3 = 59,40 – 1,35= 58,05 (rataan yang berada pada kisaran angka 
59,40 – 58,05=  a) 
 
Rataan T2 – UJD4 = 59,20  – 1,40= 57,8 (rataan yang berada pada kisaran angka 
59,20 – 57,8=  a) 
 
Rataan T1 – UJD5 = 58,30–1,42 = 56,88 (rataan yang berada pada kisaran angka 
58,30– 56,88=  a) 
 
Rataan T3 – UJD6 = 56,80–1,45= 55,35 (rataan yang berada pada kisaran angka 























Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 6 0,6 
T1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 0,7 
T2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 2 11 1,1 
T3 1 0 1 1 1 3 1 1 1 0 10 1 
T4 0 1 0 1 1 2 0 1 1 1 8 0,8 
T5 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 5 0,5 
Total 4 3 4 5 5 9 1 5 5 6 47 4,7 
 
SK DB JK KT F HIT 
  F TABEL              
5%       1% NOTASI  
PERLAKUAN 5 2,68 0,53    1,48 2,39   3,38 
 
tn 
GALAT 54 19,5 0,36         
TOTAL 59 22,18           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
    
     
  
     
  
  36,81 
JKT = (02+02+ 02+ 12.........+ 02+ 12 ) – 36,81 = 22,18 
JKP = 
                                                  
   
    2,68 
JKG =22,81– 2,68 =19,5 
      = 47/60 = 0,78 





















Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 4 15 29 8 24 10 13 8 30 24 165 16,5 
T1 19 28 20 44 38 32 37 34 32 35 319 31,9 
T2 24 29 36 34 37 36 35 34 29 37 331 33,1 
T3 34 37 36 36 37 36 29 34 23 38 340 34 
T4 42 42 36 26 35 31 30 39 15 26 322 32,2 
T5 34 33 27 32 29 37 32 36 31 30 321 32,1 












Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 6 30 40 23 45 30 25 25 36 30 300 17,4 
T1 19 32 22 48 41 33 45 38 39 36 353 35,3 
T2 27 33 36 37 37 42 39 39 31 42 363 36,3 
T3 36 43 42 41 57 50 44 37 34 50 434 43,4 
T4 62 55 50 36 44 36 34 43 19 26 405 40,5 
T5 36 40 33 35 29 37 34 50 35 35 364 36,4 
TOTAL 184 218 213 205 240 208 209 215 188 213 2093 209,3 
 
Persentase Polong Bernas = 
Jumlah  olong Bernas
Jumlah Keseluruhan  olong
 100% 
Jumlah polong bernas          Jumlah Keseluruhan polong              Persentase 
165                             300                  55,00 % 
319                                                        353                                                          90,37% 
331                                                        363                                                          91,18% 
340                                                        434                                                          78,34% 
322                                                        405                                                          79,51% 
321                                                        364                                 88,19% 
1798                                                 2093                                             85,91%                        
 
 
SK DB JK KT F HIT 
  F TABEL              
5%       1%  NOTASI  
PERLAKUAN 5 2207,13    441,42    9,77 2,39   3,38 
 
** 
GALAT 54 2440,80 45,20         





Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
     
      
  
     
  
  3232,80 
JKT = (42+152+ 292+ 82.........+ 312+ 302 ) – 3232,80 = 4647,93 
JKP = 
                                                            
   
 
  2207,13 
JKG = 4647,93-22,07,13 = 2440,80 
  = 1798/60 =29,96 
































Ulangan (r)  
Total 
 
Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 3 7 22 5 22 10 10 12 25 21 137 13,7 
T1 14 26 17 37 28 26 33 28 25 28 262 26,2 
T2 19 21 28 27 28 23 27 27 21 30 251 25,1 
T3 27 33 30 31 22 34 20 29 22 31 279 27,9 
T4 37 33 28 21 31 23 24 28 24 20 269 26,9 
T5 30 27 21 25 25 27 27 30 23 25 260 26 
TOTAL 130 147 146 146 156 143 141 154 140 155 1458 145,8 
 
 
SK DB JK KT F HIT 
  F Tabel              
5%       1% 1  Notasi 
Perlakuan 5 1392,2    278,44 8,92    2,39   3,38 
 
** 
Galat 54 1684,4 31,19         
Total 59 3076,6           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
      
     
  
         
  













) – 35.429,4 = 3076,6 
JKP = 
                                                            
   
           
JKG =  3076,6-1392,2 = 1684,4 
      = 1458/60 = 24,3 
 
KK    =(√      / 24,3) x 100% = 22% 
 
Uji Duncan Multi Range`s Test (DMRT) Tinggi Tanaman taraf 5% 
Sy =
√   
 
=
√     
  
      
P    = banyak perlakuan – 1 
      = 6 – 1 = 5 




R(0.05,p,54) 2,83 2,98 3,08 3,14 3,20 
Ujd (0,05) 1,58 1,66 1,72 1,73 1,78 
 
UJD2 = 2,83 x 
√     
  
 1,58 
UJD3 = 2,98 x 
√     
  
  1,66 
UJD4 = 3,08x 
√     
  
  1,72 
UJD5 = 3,14 x 
√     
  
 1,73 
UJD6= 3,20 x 





Rataan T3 – UJD2= 27,90 – 1,58 = 26,32 (rataan yang berada pada kisaran angka 
27,90-26,32 = a) 
 
Rataan T4– UJD3 = 26,90– 1,66 = 88,37 (rataan yang berada pada kisaran angka 
26,90 -88,37= a) 
 
Rataan T1 – UJD4= 26,20– 1,72 = 86,12 (rataan yang berada pada kisaran angka 
26,90– 86,12 = a) 
 
Rataan T5 - UJD5 = 26,00 - 1,73 = 74,4 (rataan yang berada pada kisaran angka 
26,00 - 1,73 = a) 
 
Rataan T2 - UJD6 = 25,10 - 1,78 = 76,19 ( rataan yang berada pada kisaran angka 









Lampiran 9. Berat 100 Biji 




Perlakuan(p) U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 Total Rataan 
T0 2 6 5 5 8 10 9 15 20 19 99 9,9 
T1 14 25 16 36 31 27 33 27 25 28 262 26,2 
T2 18 20 30 25 21 22 26 28 19 30 239 23,9 
T3 27 32 31 30 19 33 20 28 18 30 268 26,8 
T4 38 34 27 21 31 24 23 29 13 18 258 25,8 
T5 27 27 21 25 25 27 27 30 23 14 246 24,6 
Total 126 144 130 142 135 143 138 157 118 139 1372 137,2 
 
 
SK DB JK KT F HIT 
  F Tabel              
5%       1% 1  Notasi 
Perlakuan 5 2073,93    414,78 11,58    2,39   3,38 
 
** 
Galat 54 1933 35,79         
Total 59 4006,93           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
      
      
  
         
  
  31373,07 
JKT = (22+62+ 52+ 52.........+ 232+ 142 ) – 31373,07= 4006,933 
JKP = 
                                                          
   
   2073,933 
JKG =  4006,93-2073,93 = 1933 
      = 1372/ 60 = 22,86 
KK    = √      / 22,86 x 100% = 26% 
Uji Duncan Multi Range`s Test (DMRT) Tinggi Tanaman taraf 5% 
Sy =
√   
 
=
√     
  
      
P    = banyak perlakuan – 1 
      = 6 – 1 = 5 
 




R(0.05,p,54) 3,46 3,58 3,64 3,68  
Ujd (0,05) 2,06 2,14  2,17 2,20 
 
UJD2 = 3,46 x 
√     
  
 2,06 
UJD3 = 3,58 x 
√     
  
  2,14 
UJD4 = 3,64 x 
√     
  
  2,17 
UJD5 = 3,68 x 





    Selisih          superskrip 
T3   T4   T1   T5     
T3 26,80 
        
a 
T1 26,20      0,6 
       
a 
T4 25,80 1 tn    0,4 
     
a 
T5 24,60 2,2 * 1,6 tn     1,2 
   
a 
T2 23,90 2,9 * 2,3 tn 1,9 tn 
  
a 
T0    9,90 16,9 ** 16,3 ** 15,9 **       0,7 tn b 
P    2   3   4      5     
R (0.05,p,354)       3,46   3,58   3,64   3,68     
ujd (0,05)        2,06    2,14   2,17   2,20     
 
Penentuan Superskrip: 
Rataan T3 – UJD5 = 26,80 - 2,20 = 24,6 (rataan yang berada pada kisaran angka 
26,80 - 24,6 =  a ) 
 
Rataan T2 - UJD4 = 26,20 - 2,17 = 24,03 (rataan yang berada pada kisaran angka 
















Ulangan (r)  
Total 
 
Rataan U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 
T0 30 40 71 51 45 57 36 66 60 70 526 52,6 
T1 68 83 62 81 58 54 36 50 71 76 639 63,9 
T2 70 76 70 78 54 64 58 53 36 70 629 62,9 
T3 68 76 50 70 63 76 54 77 72 81 687 68,7 
T4 72 60 60 60 75 64 68 60 83 70 672 67,2 
T5 65 40 54 68 55 50 40 67 70 65 574 57,4 
TOTAL 373 375 367 408 350 365 292 373 392 432 3727 372,7 
 
 
SK DB JK KT F Hit 
  F Tabel              
5%       1% 1  Notasi    
Perlakuan 5 1857,88    371,57     2,50    2,39   3,38 
 
** 
Galat 54 8010,3 148,33         
Total 59 9868,18           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
*   = Berbeda Nyata 
      ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
      
     
  
          
  
  231.508,81 
JKT = (302+402+ 712+ 512.........+ 702+ 652 ) – 231.508,81= 9.868,18 
JKP = 
                                                           
   
   1.857,88 
JKG =  9.868,18-1.857,88 = 8010,3 
      = 3727 /60 = 62,11 
KK   = √       /62,11 x 100% = 19% 
Uji Duncan Multi Range`s Test (DMRT) Tinggi Tanaman taraf 5% 
Sy =
√   
 
  √
      
  
       
P    = banyak perlakuan – 1 
      = 6 – 1 = 5 




R(0.05,p,54) 3,46 3,58 3,64 3,68  
Ujd (0,05) 4,21 4,36  4,43 4,48 
 
UJD2 = 3,46 x 
√     
  
 4,21 
UJD3 = 3,58 x 
√     
  
  4,36 
UJD4 = 3,64 x 
√     
  
  4,43 
UJD5 = 3,68 x 





    Selisih          superskrip 
T3   T4   T1   T5     
T3 68,70 
        
a 
T4 67,20 1,5 tn 
      
a 
T1 63,90 4,8 * 3,3     * 
    
ab 
T2 62,90 5,8 * 4,3 * 1  tn 
  
ab 
T5 57,40 11,3 ** 9,8 ** 6,5 ** 
  
ab 
T0 56,60 12,1 ** 10,6 ** 7,3 ** 5,5 * b 
P   2   3   4   5     
R(0.05,p,54) 3,46   3,58   3,64   3,68     
ujd (0,05) 4,21 
 
4,36   4,43   4,48     
 
Penentuan Superskrip: 
Rataan T3 - UJD5  = 68,70 - 4,48 = 64,22 (rataan yang berada pada kisaran 
angka 68,70 - 64,22 =  a ) 
 
Rataan T5 - UJD4  = 57,40 - 4,43 = 52,97 (rataan yang berada pada kisaran 











Lampiran 11. Berat Kering Per Tanaman 




Perlakuan(p) U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 Total Rataan 
T0 7 8 13 11 7 12 8 17 11 17 111 11,1 
T1 17 23 11 17 17 14 10 13 15 22 159 15,9 
T2 19 17 15 17 14 16 11 11 12 18 150 15 
T3 15 22 13 15 15 17 14 18 17 22 168 16,8 
T4 15 11 14 14 28 17 13 16 19 14 161 16,1 
T5 16 13 14 20 17 18 15 18 10 10 151 15,1 
Total 89 94 80 94 98 94 71 93 84 103 900 90 
 
 
SK DB JK KT F Hit 
  F Tabel5%       
1% 1% Notasi 
Perlakuan 5 204,8 40,96 2,92 2,39   3,38 
 
** 
Galat 54 757,2 14,02         
Total 59 962           
 
Ket  = tn = Tidak Nyata 
  * = Berbeda Nyata 
       ** = Sangat Berbeda Nyata 
 
FK =  
     
     
  
       
  
  13.500 
JKT = (72+82+ 132+ 112.........+ 102+ 102 ) – 13.500 = 962 
JKP = 
                                                           
   
   204,8 
JKG =  962-204,8 = 757,2 
      = 900/ 60 = 15 
KK   = √      /15 x 100% = 24% 
Uji Duncan Multi Range`s Test (DMRT) Tinggi Tanaman taraf 5% 
Sy =
√   
 
  √
     
  
       
P    = banyak perlakuan – 1 
      = 6 – 1 = 5 
P 2 3 4 5 




Ujd (0,05) 4,21 4,36  4,43 4,48 
 
UJD2 = 3,46 x 
√     
  
 1,29 
UJD3 = 3,58 x 
√     
  
  1,34 
UJD4 = 3,64 x 
√     
  
  1,36 
UJD5 = 3,68 x 





    Selisih          superskrip 
T3   T4   T1   T5     
T3 16,80 
        
a 
T4 16,10 0,7 tn 
      
a 
T1 15,90 0,9  tn 0,2     * 
    
a 
T5 15,10 1,7 * 1 tn 0,8  tn 
  
a 
T2 15,00 1,8 * 1,1 tn 0,9 tn 
  
a 
T0 11,10 5,7 ** 5 ** 4,8 ** 0,1 tn b 
P   2   3   4   5     
R(0.05,p,54) 3,46   3,58   3,64   3,68     
ujd (0,05) 1,29 
 
1,34   1,36   1,37     
 
Penentuan Superskrip: 
Rataan T3 – UJD5  = 16,80 –1,37 = 15,43 (rataan yang berada pada kisaran 
angka 16,80- 15,43 =  a ) 
 
Rataan T2 – UJD4  =15,00 – 1,36 = 13,64 (rataan yang berada pada kisaran 















          
Pembersihan Lahan           Pengisian Polibag 
          
Penimbangan Pupuk Kandang Ayam  Pencampuran biokompos dan pupuk    
     




      
Penimbangan Pupuk Urea               Penanaman 
     
Tanaman 3 MST          Pengukuran Tinggi Tanaman 
   




   
        Hasil Pemanenan                Penimbangan 100 Biji 
 
Penimbangan Berat Kering Tanaman 
 
